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Abstrak 

 

 Bagian Quality Assurance System PT Krakatau Posco bertugas 

untuk melakukan inspeksi produk plat baja baik bersama surveyor yang 

ditunjuk pelanggan maupun secara internal. Dalam mempersiapkan proses 

inspeksi produk plat baja diperlukan pemilihan sampel produk yang 

selanjutnya diinformasikan kepada pihak terkait agar dapat dipersiapkan  

sehingga proses inspeksi produk dapat berjalan dengan baik dan cepat. 

Bagian Quality Assurance Systemmenentukan sampel produk dengan 

beberapa kriteria, antara lain grade produk, due date pengiriman, urutan 

tumpukan plat, dan jarak lokasi plat.Metode yang penulis gunakan untuk 

mendukung pemilihan sampel produk plat adalah dengan 

menggunakanlogika Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM), 

dengan metode Fuzzy Simple Additive Weghting (FSAW), yang akan 

menghasilkan keputusan yang proporsional karena sistem yang dibangun 

terlebih dahulu didefinisikan sebagai sekumpulan aturan yang 

mengakomodir permasalahan yang ada. 

Kata Kunci: SPK, Logika Fuzzy MADM, Fuzzy Simple Additive Weighting 

 

1. Pendahuluan 

PT Krakatau Posco adalah pabrik baja terpadu hasil patungan antara 

PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, Indonesia dan POSCO Korea. Terletak di 

Kawasan Industri Krakatau di kota Cilegon, Banten, Indonesia. PT Krakatau 

Posco memproduksi plat baja dan slab baja. 



Inspeksi produk merupakan proses pemeriksaan yang dilakukan 

terhadap kondisi visual produk serta pemeriksaan ukuran dimensi dari 

produk dalam hal ini plat baja agar dapat ditentukan bahwa produk tersebut 

telah sesuai atau tidak sesuai dengan standard yang digunakan. 

Sebelum proses inspeksi produk plat dilakukan, ada beberapa hal 

yang perlu dipersiapkan seperti alat ukur, pelengkapan keselamatan kerja, 

daftar produk pesanan pelanggan, menentukan beberapa sampel produk 

ataubeberapa produk yang akan mewakili keseluruhan produk atas pesanan 

pelanggan yang kemudian akan diinspeksi, serta berkoordinasi dengan tim 

gudang. 

Dalam menentukan sampel produk yang akan diinspeksi, seringkali 

memerlukan waktu yang lama, dan tidak jarang  memilih sampel produk 

yang kurang tepat, sehingga diperlukan pemilihan ulang terhadap produk 

yang akan diinspeksi. Masalah ini juga berdampak  menambah lama waktu 

proses inspeksi serta menyebabkan penggunaan alat pendukung yang kurang 

efisien. 

2. Landasan Teori 

2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Harahap (2015:14): “Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

atau Decision Support System (DSS) adalah sistem informasi berbasis 

komputer termasuk sistemberbasis pengetahuan atau manajemen 

pengetahuanyang dipakai untuk mendukung pengambilankeputusan dalam 

suatu organisasi atau perusahaan.Dapat juga dikatakan sebagai sistem 

komputer yangmengolah data menjadi informasi untuk mengambilkeputusan 

dari masalah semi terstruktur yangspesifik.” 

Menurut Norlaila dan Praseptian (2014:49) : “Sistem Pendukung 

Keputusan adalah suatu bentuk dari sistem informasi manajemen yang secara 

khusus dibuat untuk mendukung perencanaan dan stake holders dalam 



pengambilan keputusan. DSS dapat mencerminkan berbagai konsep dari 

pengambilan keputusan dan kondisi yang berbeda beda, dan akan sangat 

berguna untuk semi-structured atau unstructured problems dimana proses 

pengambilan keputusan ditingkatkan dengan dialog interaktif antara DSS 

dengan pengguna”. 

MenurutAbdillah (2017:75): ”Sistem pendukung keputusan adalah 

sebuah sistem yang membantu para pengambil keputusan untuk memberikan 

informasi tambahan dari data yang telah diproses dengan perumusan yang 

sesuai dengan indikator penilaian”. 

2.2 Pengertian Inspeksi 

Menurut Heizer dan Render (2014:259) : “Inspeksi adalah suatu cara 

memastikan suatu produksi menghasilkan tingkat kualitas yang diharapkan. 

Tujuan dari inspeksi adalah untuk mendeteksi proses buruk secepatnya. 

Inspeksi tidak memperbaiki kekurangan dalam sistem atau cacat pada 

produk, tidak juga mengubah suatu produk atau meningkatkan nilai dari 

produk tersebut. Inspeksi hanya menemukan kekurangan serta cacat produk. 

2.3 Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) 

Menurut Christioko dkk (2017:2) : “FMADM merupakan salah satu 

model dari Fuzzy MCDM, dimana alternatif-alternatif sudah diketahui dan 

ditentukan kemudian pengambil keputusan menentukan prioritas atau 

ranking berdasarkan kriteria yang diberikan. Untuk menyelesaikan masalah 

FMADM, dibutuhkan 2 tahap, yaitu: 

a. Membuat rating pada setiap alternatif berdasarkan agregasi 

derajat kecocokan pada semua kriteria. 

b. Merangking semua alternatif untuk mendapatkan alternatif 

terbaik. 

 

 



3. Metodelogi Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode research and 

development (R&D) yaitu mengembangkan prosedur yang sudah berjalan, 

dilakukan riset dan pengembangan menggunakan sistem pendukung 

keputusan metode fuzzy logic. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung pada proses 

pemilihan sampel produk plat yang digunakan dalam proses inspeksi produk 

diPT KRAKATAU POSCO, serta mengamati bagaimana proses inspeksi 

produk berlangsung. 

 Penulis melakukan wawancara dengan tanya jawab untuk 

mendapatkan data dan informasi yang terkait dengan proses pemilihan 

sampel produk plat yang digunakan dalam proses inspeksi produk serta hal – 

hal yang terkait lainnya. Dalam pelaksanaannya penulis mewawancarai 

Kepala Bagian Quality Assurance System, anggota bagian Quality Assurance 

System yang bertugas  melakukan inspeksi produk, serta anggota bagian 

yang bertugas di gudang produk plat. 

 Penulis mengumpulkan bahan – bahan dan referensi untuk 

mendukung penyusunan tugas akhir ini dengan mencari, dan mempelajari 

buku, skripsi, dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian yang penulis 

lakukan. 

3.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metode 

waterfall. Penulis menggunakan metode ini karena memiliki beberapa 

kelebihan seperti: memiliki proses yang berurutan yang dimulai dari tahap 

analisi kemudian desain kemudian pengodean kemudian pengujian hingga 

pemeliharaan, dan pada tiap prosesnya memiliki spesifikasi sendiri sehingga 



sistem dapat berjalan sesuai dengan yang dikehendaki dan tepat sasaran / 

efektif. Model waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut 

yaitu:System Engineering, Analysis, Design, Coding, Testing dan 

Maintenance. 

3.4 Perancangan 

3.4.1 Kriteria dan Pembobotan 

Berikut merupakan penjelasan terkait kriteria yang digunakan serta 

Bobot Preferensi (W) untuk setiap kriterianya, nilai pembobotan ditentukan 

berdasarkan keputusan petugas inspeksi produk dan Kepala Bagian Quality 

Assurance System. 

Tabel 1. Bobot Preferensi (W) 

Kode Kriteria Bobot 

C 1 Grade Produk 0,75 

C 2 Due Date Pengiriman 0,25 

C 3 Posisi Tumpukan 1 

C 4 Lokasi plat 0,5 

 

 Vektor Bobot (W) = {0,75    0,25   1   0,5} 

a.  Grade Produk, merupakan tingkat kualitas suatu produk yang berisi 

Prime (dengan kode 1) atau Non Prime (dengan kode 2) 

b. Due Date pengiriman, merupakan waktu jatuh tempo pengiriman plat 

ke pelanggan. 

c. Posisi Tumpukan, merupakan posisi urutan tumpukan plat dari 

tumpukan paling atas hingga tumpukan paling bawah pada suatu 

tumpukan plat yang berada di gudang. 

d. Lokasi Plat, kriteria ini digunakan untuk melihat jarak antara lokasi 

plat dengan pintu masuk gudang. 



3.4.2 Penentuan Rating Kecocokan Setiap Kriteria 

Penentuan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria 

dimulai dari 0 sampai 1, tampak seperti tabel berikut: 

Tabel 2. Rating Kecocokan Setiap Kriteria 

No
Grade 

Produk
Keterangan Nilai No

Posisi 

Tumpukan
Keterangan Nilai

1
Non Prime 

(2)
Tidak Utama 0 1 X ≥ 15

Sangat 

Bawah
0

2 Prime (1) Utama 1 2 15 > X ≥ 10 Bawah 0,25

3 10 > X ≥ 6 Tengah 0,5

4 6 > X ≥ 3 Atas 0,75

5 X < 3 Sangat Atas 1

No
Due Date 

Pengiriman
Keterangan Nilai No Lokasi Plat Keterangan Nilai

1 X ≥ 30
Sangat Non 

Urgent
0 1 56 ≥ X ≥ 40 Sangat Jauh 0

2 30 > X ≥ 20 Non Urgent 0,25 2 40 > X ≥ 29 Jauh 0,25

3 20 > X ≥ 10 hampir urgent 0,5 3 29 > X ≤ 18 Tengah 0,5

4 10 > X ≥ 5 Urgent 0,75 4 18 > X ≤ 8 Dekat 0,75

5 X < 5 Sangat Urgent 1 5 X < 8 Sangat Dekat 1
 

3.4.3 Membentuk Fungsi Keanggotaan Fuzzy 

Masing – masing kriteria kemudian dibuat suatu variabel. Variabel 

yang telah ditetapkan akan dirubah dalam bilangan fuzzy. Bilangan fuzzy 

yang terbentuk adalah: 

 Sangat Rendah (SR) = 0 

 Rendah (R) = 0,25 

 Sedang (S) = 0,5 

 Tinggi (T) = 0,75 

 Sangat Tinggi (ST) = 1 



 

Gambar 1. Fungsi Keanggotaan tiap kriteria 

Sumber: Christioko dkk (2017:3) 

3.4.4 Menyusun Tabel Rating Kecocokan 

Alternatif – alternatif produk yang akan diinspeksi diberi rating 

kemudian menyusun tabel kecocokan dari setiap kriteria lalu disajikan dalam 

tabel seperti berikut : 

Tabel 3.Tabel Simulasi Produk. 

No Produk No 
grade 

produk 
Due Date 
pegiriman 

Posisi 
Tumpukan 

Lokasi 
Plat 

1 PK40291801 1 27042019 96 F145096 

2 PK40291202 2 27042019 95 F145095 

3 PK40294002 1 27042019 94 F145094 

4 PK40294003 2 27042019 93 F145093 

5 PK40469701 1 03062018 1 F133001 

 

Tabel 4. Tabel Rating Kecocokan dari setiap kriteria pada setiap alternatif. 

No Produk No 
Grade 

Produk (C1) 
Due Date 

Pegiriman (C2) 
Posisi 

Tumpukan (C3) 
Lokasi 

Plat (C4) 

1 PK40291801 1 0,5 1 0 

2 PK40291202 0 0,5 1 0 

3 PK40294002 1 0,5 0,75 0 

4 PK40294003 0 0,5 0,75 0 

5 PK40469701 1 0,5 1 0,25 



 

3.4.5 Membentuk Matrik Keputusan (X) 

Matrik keputusan dibentuk sesuai dengan tabel kecocokan dan fungsi 

keanggotaan himpunan fuzzy. Sebagai contoh matrik berikut diambil dari 

keseluruhan data alternatif yang ada 

Matrik X =  

3.4.6 Melakukan Normalisasi Matrik Keputusan (X) 

Matrik keputusan dinormalisasi menjadi matrik ternormalisasi (R). 

Berikut contoh hasil normalisasi untuk data produk pada tahap sebelumya. 

Normalisasi matrik X sebagai berikut: 

R11 =  

R12 =  

Dan seterusnya hingga R15 

R21 =  

R22 =  

R25 =  

R31 =  

R32 =  

R33 =  



R41 =  

R42 =  

R45 =  

Hasil matrik ternormalisasi R sebagai berikut: 

Matrik X =  

3.4.7 Melakukan Proses Perankingan (V) 

Proses perankingan dilakukan berdasarkan normalisasi matrix dari 

hasil yang diperoleh di tahap sebelumnya. 

Proses Perangkingan yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

V1 = (0,75)(1) + (0,25)(1) + (1)(1)+(0,5)(0) = 2 

V2 = (0,75)(0) + (0,25)(1) + (1)(1)+(0,5)(0) = 1,25 

V3 = (0,75)(1) + (0,25)(1) + (1)(0,75)+(0,5)(0) = 1,75 

V4 = (0,75)(0) + (0,25)(1) + (1)(0,75)+(0,5)(0) = 1 

V5 = (0,75)(1) + (0,25)(1) + (1)(1)+(0,5)(1) = 2,5 

 Hasil perankingan pada seluruh data produk yang kemudian 

diurutkan berdasarkan nilai yang terbesar seperti tampak pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 5. Tabel hasil perankingan. 

No Produk No 

Grade 

Produk 

(C1) 

Due Date 

Pegiriman 

(C2) 

Posisi 

Tumpukan 

(C3) 

Lokasi 

Plat 

(C4) 

Nilai 

1 PK40469701 1 0,5 1 0,25 2,5 



2 PK40291801 1 0,5 1 0 2 

3 PK40294002 1 0,5 0,75 0 1,75 

4 PK40291202 0 0,5 1 0 1,25 

5 PK40294003 0 0,5 0,75 0 1 

Nilai terbesar ada pada V5 sehingga alternatif PK40469701 adalah alternatif 

yang terpilih sebagai alternatif terbaik. Dengan kata lain, PK40469701 akan 

terpilih sebagai produk yang akan dilakukan proses inspeksi. 

3.4.8 Perancangan Diagram konteks 

SPK Inspeksi 

Produk

Inspektor

Inspection Mgt. Gudang

1. Data Produk Pesanan

2. Info sampel produk

3. Info hasil perhitungan

7. Data hasil inspeksi

4. Instruksi penataan

5. Instruksi penataan

6. Data Penataan Produk9. Info Hasil Inspeksi

8. Info penataan produk

 

Gambar 2. Diagram Konteks 

3.5 Relasi Antar Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Relasi Antar Tabel 



4. Hasil dan Pembahasan 

Halaman Utama 

 

Gambar 4. Halaman Utama 

 Menu Produk View 

 

Gambar 5. Menu Produk View 



 Menu DSS Result 

 

Gambar 6. Menu DSS Result 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penerapan sistem 

pendukung keputusan pemilihan produk plat pada proses inspeksi produk 

yaitu: 

Penerapan SPK dimulai dengan mengupload data produk ke dalam 

aplikasi SPK yang ada pada menu Product View, kemudian aplikasi SPK 

akan melakukan kalkulasi terhadap data produk yang telah diupload 

berdasarkan kriteria dan pembobotan yang telah ditentukan, kemudian 

dilakukan normalisasi Matrik Keputusan, tahap selanjutnya dilakukan proses 

perankingan terhadap hasil akhir kalkulasi data sehingga menghasilkan 

pilihan sampel produk yang lebih tepat, cepat, dan terurut dari yang paling 

sesuai berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan, serta mudah digunakan 

oleh user yang ditampilkan pada Menu DSS Result. 

Penerapan SPK berdampak positif pada efisiensi proses inspeksi 

produk plat di PT Krakatau Posco karena dapat meminimalisir pemilihan 

sampel produk yang kurang tepat sehingga dapat mempercepat proses 

inspeksi produk, dapat meningkatkan efisiensi penggunaan alat pendukung 

dan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses inspeksi produk, serta 

penerapan SPK sangat mudah digunakan dan diimplementasikan sesuai 

permintaan user yaitu cukup dengan mengunggah file yang sebelumnya 

diunduh dari sistem produksi PT Krakatau Posco. 
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Abstrak 

 

PT Mitsubishi PET Film Indonesia ini adalah perusahaan yang 

bergerak dalam industri Polyester Film di bawah naungan Mitsubishi Plastic 

Inc (MPI) yang berada di Jepang. Adapun permasalahan yang terjadi saat ini 

yaitu susah mengkontrol barang terutama barang yang komsumsinya rutin 

dan barang yang dibeli dari luar negeri. Terutama barang yang dipakai rutin 

tergantung dari jumlah banyaknya trouble pada operasi maupun adanya 

pergantian grade yang sering, sehingga pemakaian barang lebih banyak dari 

biasanya, barang yang dibeli dari luar negeri juga butuh proses untuk masuk 

ke Indonesia terkadang barang tersebut lama sampai keperusahaan, dan 

pengecekan persedian barang masih tiap satu bulan. Tujuan penelitian ini 

adalah membuat Sistem Informasi Persediaan Barang, yang dapat mengelola 

barang masuk dan keluar, stok barang, permintaan barang dengan 

menggunakan metode Prototype dan dengan menggunakan Data Flow 

Diagram (DFD). Bahasa pemprograman menggunakan HTML, PHP, 

dandatabase Mysql. Sistem informasi yang dihasilkan pada perancangan ini 

dapat mengelola data barang masuk dan keluar, data stok barang, dan 

membuat laporan.  

 

Kata kunci :Sistem Informasi Persediaan Barang, Stok Barang, Prototype, 

HTML, PHP, dan database Mysql.  

 

 

 

 



259 

 

1. Pendahuluan 

Persediaan barang pada suatu perusahaan berhubungan erat dengan 

kegiatan mengumpulkan data tentang aktivitas dan transaksi keluar 

masuknya barang pada suatu perusahaan PT. MC Pet Film Indonesia 

merupakan perusahaan manufaktur yang membutuhkan barang pendukung 

operasi yang banyak, terutama untuk area Film Line yang memiliki beberapa 

jenis barang pendukung operasi, maka dari itu perlunya mengkontrol dan 

mendata barang pendukung operasi, agar persediaan barang baik minimal 

maupun maksimalnya, karena keterbatasan gudang jadi barang pedukung 

operasi tidak boleh over dan juga tidak boleh sampai habis sehingga diberi 

batasan minimal tiap jenis barang PT. MC Pet Film Indonesia merupakan 

perusahaan manufaktur yang membutuhkan barang pendukung operasi yang 

banyak, terutama untuk area Film Line yang memiliki beberapa jenis barang 

pendukung operasi, maka dari itu perlunya mengkontrol dan mendata barang 

pendukung operasi, agar persediaan barang baik minimal maupun 

maksimalnya, karena keterbatasan gudang jadi barang pedukung operasi 

tidak boleh over dan juga tidak boleh sampai habis sehingga diberi batasan 

minimal tiap jenis barang. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Pengertian Sistem Informasi 

Pengertian menurut Kadir (2014:9), “Sistem informasi adalah sebuah 

rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi 

informasi, dan didistribusikan kepada pemakai”. 

Pengertian menurut Krismaji (2015:15), “Sistem informasi adalah 

cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, dan 

mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk 

menyimpan, mengelola, mengendalikan,  dan melaporkan informasi 
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sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang 

telahditetapkan”. 

Menurut Laudan dan Jane P. Laudan (2014:16) “sistem informasi 

dapat didefinisikan sebagai serangkaian komponen yang saling berhubungan 

yang mengumpulkan, mendapatkan, memproses, menympan dan 

mendistribusikan informasi yang mendukung pengambilan keputusan dan 

pengawasan di dalam sebuah organisasi”. 

2.2 Pengertian Inventory (Persediaan) 

Berbagai definisi tentang inventory (persediaan) menurut Assauri 

(2016:225) “inventory (persediaan) adalah stok dari suatu item atau sumber 

daya yang digunakan dalam suatu organisasi perusahaan”. 

Menurut Martono (2015:210) “inventory (persediaan) adalah yang 

merupakan jenis barang yang dimiliki perusahaan yang digunakan untuk 

mendukung proses bisninsnya”. 

2.3 PengertianSistem Inventory 

“Sistem inventory adalah sekumpulan kebijakan dan pengendalian 

yang memonitor tingkat inventory dan menentukan tingkat mana yang harus 

dijaga, bila stok harus diisi kembali dan beberapa banyak harus dipesan” 

(Assauri, 2016:225). 

Sistem inventory akan memberikan kemungkinan struktur organisasi 

dan kebijakan operasi produksi, untuk menjaga dan mengawasi barang-

barang untukd distok. Dengan sistem inventory ini diharapkan manajemen 

dapat bertanggung jawab terhadap pemesanan dan penerimaan barang yang 

dipesan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengawasi jalannya jalur apa yang 

dipesan, serta berapa banyak barang yang dipesan dari siapa (Assauri, 

2016:229). 
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3. MetodePenelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: tahap pengumpulan data, tahap analisis, tahap desain dan 

tahap implementasi. 

3.1 TahapPengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 

diantaranya, Melakukan pengamatan langsung pada objek untuk 

mendapatkan data yang tepat serta mengetahui gambaran secara jelas dan 

lengkap terhadap permasalahan yang terjadi di lapangan. Pengumpulan data 

dengan cara melakukan komunikasi dan wawancara secara langsung dengan 

pihak-pihak terkait. Teknik pengumpulan data penelitian ini tidak hanya 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara secara langsung akan tetapi 

diperoleh dari beberapa sumber data lain seperti media bukudan internet 

yang diperlukanuntukmenunjangpenelitian yang dilakukan. 

3.2 Tahap Analisis 

3.2.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi 

yang disediakan oleh sistem untuk pengguna,sistem yang harus mempunyai 

kebutuhan fungsional sebagai berikut : 

1. Sistem yang akan dibangun mampu untuk melakukan proses 

persediaan  barang pada area film line. 

2. Sistem yang akan dibangun diharapkan mampu untuk membantu 

pengguna dalam mengelola persediaan barang berupa menambah 

menghapus dan memperbaharui persediaan barang. 

3. Sistem dapat membantu masing-masing operator dan officer yang ada 

sehingga dapat terdokumentasi laporan setiap persedian barang yang 

masuk mau pun keluar. 

3.2.2    Kebutuhan Non Fungsional 
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Analis kebutuhan non-fungsional dilakukan untuk mengetahui 

spesifikasi sistem agar dapat bekerja dengan baik dan memenuhi syarat 

dalam penggunaan sistem serta menjadikan kebutuhan pendukung 

terciptanya aplikasi ini. Spesifikasi ini melibatkan analisa terhadap 

komponen perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan 

pengguna (brainware). 

3.3 Tahap Desain 

3.3.1Use case Diagram 

Use case diagrammenggambarkanhubunganantara actor dankegiatan yang 

dapatdilakukannyaterhadapsistem/aplikasi. 

 

Gambar 1. Use case diagram 
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3.3.2Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Class Diagram 

3.3.3 Rancangan Tabel 

a. Tabel Barang 

Tabel 1.Tabel Barang 

No Field Type length keterangan 

1 Id Varchar 10 Primary Key 

2 nama_barang Varchar 20  

3 stok Numeric 10  

 

b. Tabel Barang Masuk 

Tabel 2.TabelBarangMasuk 

No Field Type length keterangan 

1 Id Varchar 10 Primary Key 

2 Id_barang Varchar -  

3 Tgl_bmasuk Date 10  

4 Jumlah Numeric 10  
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c. Table Barang Keluar 

  Tabel 3.Tabel Barang Keluar  

No Field Type length keterangan 

1 Id Varchar 10 Primary Key 

2 Id_barang Varchar 10  

3 Tgl_bkeluar Date 10  

4 Jumlah Numeric 10  

 

d. Tabel Permintaan 

Tabel 4. Permintaan 

No Field Type length keterangan 

1 Id Varchar 10 Primary Key 

2 Id_user Varchar 10  

3 Tgl_permintaan Date 10  

 

e. Tabel Data User 

Tabel 5. Tabel Data User 

No Field Type length keterangan 

 Id Varchar 10 Primary Key 

 Name Varchar 20  

 Username Varchar 20  

 Password Varchar 20  

3.4 Tahap Implementasi 

Berdasarkan hasil desain maka dilakukan tahap implementasi 

menggunakan bahasa pemograman tertentu (coding). 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan tahapan yang telah dilakukan maka didapatlah hasil 

sebuah sistem informasi persediaan barang penunjang operasi di area film 

line pada PT. MC Pet Film Indonesia. Berikut adalah tampilan yang 

dihasilkan. 
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a. Tampilan Login 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. TampilanLogin 

b. Tampilan Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. TampilanHalamanUtama 

c. Tampilan Data Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.Tampilan Data Barang 
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d. TampilanBarangMasuk 

Gambar 6. TampilanBarangMasuk 

e. TampilanBarangKeluar 

 

Gambar 7. TampilanBarangKeluar 
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f. TampilanInputPermintaan 

 

Gambar 8.TampilanInputPermintaan 

g. TampilanPermintaan 

 

Gambar 9. TampilanPermintaan 
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5. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 

sistem informasi persediaan barang penunjang operasi di area film line pada 

PT. MC Pet Film Indonesia terdapat fitur untuk membuat laporan persedian 

stok barang yang selalu update, hal ini karena sistem barang masuk dan 

keluar selalu terdokumentasi dengan baik. Sistem ini akan membantu bagian 

film line dalam hal mengelola persedian barang dari normal menjadi 

komputerisasi sehingga memudahkan dalam membuat laporan. 
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Abstrak 

 

Sistem pelayanan bahan yang sedang berjalan divisi Raw Material 

Handling PT. Krakatau Posco masih menggunakan cara manual, sehingga 

menyebabkan beberapa kendala yaitu pengarsipan data yang belum teratur 

sehingga mengakibatkan pencarian data sulit untuk dilakukan, keamanan 

data yang tidak terjamindan pencacatan laporan bahan baku yang kurang 

lengkap sehingga keterbatasan sistem yang sedang berjalan dijadikan acuan 

dibangunnya sistem informasi yang dapat memberikan keamanan dan 

kerapihan data riwayat operasional, kelengkapan data yang disajikan dan 

meminimalisir kesalahan pembuatan laporan.Sistem Informasi Pelayan 

Bahan Baku ini dibangun menggunakan metode pengembangan System 

Development Life Cycle menggunakan model Waterfall dan metode 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan studi literatur. 

Perancangan sistem informasi mengggunakan bantuan Flowchart, Data Flow 

Diagram, Entity Realtion Diagram dan basis data beserta relasi anatar tabel. 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi adalah 

Microsoft Visual Studio 2017, bahasa pemrograman basis data MySQL dan 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.Data yang diolah dalam 

sistem ini diantaranya data karyawan, data pelanggan, data stok bahan baku, 

data fasilitas dan data permintaan penerimaan maupun pengiriman bahan 

baku. Sedangkan keluaran dari sistem berupa laporan penerimaan bahan 

baku dan laporan pengiriman bahan baku. 

 

Kata Kunci :Sistem informasi, bahan baku, data, Visual Basic. 

 

1. Pendahuluan 

 Pelayanan bahan baku merupakan kegiatan yang penting dalam 

proses manufaktur. Perusahaan yang membuat suatu produk harus mengolah 

bahan baku dari berbagai jenis menjadi produk bernilai melalui proses yang 

mailto:pennyhendriyati@gmail.com


70 

 

sistematis dan terintegrasi. Pelayanan bahan baku yang baik di suatu 

perusahaan sangat berperan dalam kemajuan perusahaan baik dalam segi 

kulaitas maupun kuantitas produk yang akan dijual. Efesiensi dan kecepatan 

penanganan bahan baku di industri menjadi poin penting agar perusahaan 

dapat bersaing secara global. Menurut Subagyo (2000) manajemen 

persediaan dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu manajemen persediaan 

barang dengan permintaan independen (independent demand) dan 

manajemen persediaan barang dengan permintan dependen (dependent 

demand). Permintaan independen merupakan permintaan yang hanya terkait 

dengan barang itu sendiri, atau suatu permintaan terhadap berbagai item 

barang yang tidak ada kaitannya antara satu dengan yang lain. Sedangkan 

permintaan dependen adalah permintaan terhadap suatu barang/komponen 

sehubungan dengan adanya kebutuhan akan barang/komponen lain yang 

tersusun dari berbagai komponen.  

 PT. Krakatau Posco merupakan salah satu perusahaan baja terpadu di 

Indonesia. Dengan tujuan menjadi perusahaan baja terbesar se-Asia 

Tenggara mengharuskan PT.Krakatau Posco untuk menjaga kualitas dan 

juga kuantitas hasil produksinya.  Pengadaan bahan baku yang dibutuhkan 

dalam proses pembuatan baja ditangani oleh divisi Raw Material 

Handlingyangmerupakan unit divisi yang bertugas untuk menyimpan dan 

mendistribusikan kebutuhan bahan baku yang diperlukan dalam proses 

pembuatan baja. Bahan baku yang dibeli harus disimpan sesuai lokasi yang 

ditentukan dan data masuk bahan baku baru harus tercatat. Pendistribusian 

bahan baku setiap divisi berbeda-beda dalam segi jumlah dan jenisnya. 

Proses pemesanan bahan baku untuk didistribusikan ditentukan dari laporan 

jumlah bahan baku yang dibutuhkan dari divisi-divisi lain.  Penyimpanan 

dan pengiriman bahan baku menggunakan alat berat dan Belt Conveyor 
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(mesin yang digunakan untuk mengangkut material baik yang berupa unit 

maupun curah). 

 Untuk mengatasi masalah yang timbul karena keterbatasan sistem 

yang sudah ada saat ini, maka akan dikembangkan sebuah sistem informasi 

untuk melakukan pencatatan pelayanan bahan baku dalam bentuk aplikasi 

desktop dan data tersimpan dalam bentuk file MySql sehingga keamanan 

data terjaga, kemudahan mengakses data tidak hanya pada satu unit 

komputer, menampilkan riwayat operasional lebih lengkap dan 

meminimalisir kesalahan pengiriman bahan baku. Sistem akan 

dikembangkan menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) dan 

menggunakan model Waterfall. 

 

2. Landasan Teori 

2.1.  Pengertian Sistem Informasi  

 Sistem Informasi terdiri dari dua kata, yaitu Sistem dan Informasi. 

Menurut Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Sistem 

Informasi Edisi Revisi (2014:62), Sistem adalah sekumpulan elemen yang 

saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. 

Secara umum elemen-elemen yang mewakili sutu sistem adalah masukan 

(input), pengolahan (processing) dan keluaran (output). Elemen-elemen 

secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

Gambar 1. Elemen Sistem 

 Menurut Sutarman (2012:14), Informasi adalah sekumpulan fakta 

yang diorganisasikan dengan cara tertentu sehingga mereka mempunyai arti 

bagi si penerima. Menurut Tata Sutabri (2012 : 38) Sistem informasi adalah 

suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

Input Output Proses 
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pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang 

bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. 

Sistem Informasi sebagai suatu sistem yang dapat menghasilkan informasi 

yang dibutuhkan secara optimal. Proses pengolahan data dapat dilakukan 

secara efektif dan menghasilkan peningkatkan kualitas informasi dalam 

artian dapat membantu suatu organisasi mengoptimalkan seluruh kegiatan 

atau proses yang sedang berlangsung. 

 

2.1.2. Sistem Informasi Pelayanan Bahan Baku  

2.1.2.1 Pelayanan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 646) pelayanan 

adalah perihal atau cara melayani, usaha melayani kebutuhan orang lain 

dengan memperoleh imbalan (uang); jasa, kemudahan yang diberikan 

sehubungan dengan jual beli barang atau jasa. Produksinya dapat dikaitkan 

atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik sehingga pelayanan merupakan 

perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen demi tercapainya kepuadan pada konsumen sendiri. 

2.1.2.2. Bahan Baku 

  Definisi bahan baku menurut Hanggana (2006:11) menyatakan 

bahwa bahan baku adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang 

jadi, bahan pasti menempel menjadi satu dengan barang jadi. Definisi bahan 

baku menurut Baroto (2002:52) menyatakan bahwa bahan baku adalah 

barang-barang yang terwujud seperti tembakau, kertas, plastik ataupun 

bahan-bahan lainya yang diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari 

pemasok, atau diolah sendiri oleh perusahaan untuk digunakan perusahaan 

dalam proses produksinya sendiri. 
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2.2 Visual Basic .Net 

 Visual studio merupakan sebuah lingkungan kerja (IDE – Integrated 

Development Environtment) yang digunakan untuk program .Net yang dapat 

digunakam untuk beberapa Bahasa pemrograman, seperti Visual Basic(VB), 

C#, C++. 3# (baca: 3 sharp), F# (baca: F sharp) dan lain-lain. 

2.3. Client Server  

 Client-Server adalah arsitektur jaringan yang memisahkan client 

(biasanya aplikasi yang menggunakan GUI) dengan server. Masing-masing 

client dapat meminta data atau informasi dari server.  

 

2.4. Flowchart 

 Menurut Ardhana dan Gregorius (2011:22),  flowchart  adalah bagan-

bagan yang mempunyai arus atau alur secara terurut yang menggambarkan 

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. 

  

2.5. Diagram Konteks 

 Menutut Kristanto (2003:55) Diagram Konteks adalah sebuah 

diagram sederhana yangmenggambarkan hubungan antara entity luar, input 

dan output dari sistem yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang 

mewakili keseluruhan sistem. 

  

2.6. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Fathansyah (2007:79) ERD merupakan model yang berisi 

komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-

masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh 

fakta dari dunia nyata. 

Brady dan Loonam (2010) ERD merupakan teknik yang digunakan 

untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh 
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System Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan 

sistem.  

 

3.  Metodologi Penelitian 

3.1 Metode Pengembangan Sistem 

 Metodologi pengembangan sistem perangkat lunak yang digunakan 

adalah System Development Life Cycle dengan Model Waterfall dikarenakan 

metode ini memiliki proses yang berurutan mulai dari engineering system 

hingga maintenance dan setiap prosesnya memiliki spesifikasi sendiri 

sehingga sistem dapat berkembang dengan apa yang dikehendaki (tepat 

sasaran). 

 

Gambar 2. Waterfall 

 

3.2. Analisa Kebutuhan Kebutuhan Fungsional Sistem 

 Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan akan fasilitas yang 

dibutuhkan serta aktivitas apa saja yang dilakukan oleh sistem secara umum. 

Dilihat dari sisi penggunaan sistem kebutuhannya antara lain: 

a. Login, merupakan cara masuk ke dalam sistem sebagai user maupun 

administrator yang telah terdaftar. 
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b. Input, merupakan merupakan proses memasukan data yaitu data 

penerimaan bahan baku, data pengiriman bahan baku, data stok bahan 

baku yang tersedia, data fasilitas, data kostumer dan data karyawan 

yang bertanggung jawab terhadap proses pelayanan bahan baku. 

c. Add, merupakan proses penambahan data penerimaan bahan baku 

terhadap stok bahan baku yang tersedia pada divisi Raw Material 

Handling, data kostumer dan data karyawan. 

d. Search, merupakan proses pencarian data stok bahan baku, laporan 

penerimaan bahan baku dan laporan pengiriman bahan baku. 

e. Update, merupakan proses perubahan data stok bahan baku yang 

tersedia, data karyawan, data fasilitas, data laporan penerimaan bahan 

baku dan data laporan pengiriman bahan baku 

f. Delete, merupakan proses untuk menghapus data stok bahan baku 

yang tersedia, data penerimaan bahan baku, data pengiriman bahan 

baku, data karyawan dan data kostumer. 

3.3. Analisa Kebutuhan Non-Fungsional 

Untuk merancang dan membuat Sistem Informasi Pelayanan Bahan 

Baku berbasis VB.Netdibutuhkan perangkat keras (Hardware) dan perangkat 

lunak (Software) yang mendukung dalam pembuatan aplikasi. Berikut adalah 

Hardware digunakan untuk mendukung perancangan dan pembuatan sistem 

informasi : 

Tabel 1. Perangkat Keras 

No. Jenis Hardware Keterangan 

1 Processor IntelCOREtmI7 

2 RAM 8GB 

3 Hardisk 1 TB 

4 Printer CANON L360 

5 Flashdisk Kingston 16 GB 
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6 Monitor Layar 14” 

8 Mouse Logitec 

 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi 

Pelayanan Bahan Baku ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Perangkat Lunak 

No. Jenis Software Nama Software 

1 Sistem Operasi Windows 10 

2 Intergrated Development 

Environtment 

Microsoft Visual Studio 2017 

3 Database Microsoft SQL 2017 

4 Bahasa Pemrograman Visual Basic 

5 Reporting Crystal Report 

 

3.4. Prosedur Penerimaan Bahan Baku yang berjalan 

Prosedur penerimaan bahan baku yang sedang berjalan pada PT. 

Krakatau Posco divisi RMH adalah sebagai berikut : 

a. Operator Main Control Room (MCR) dari PT. Krakatau Bandar 

Samudera berkoordinasi dengan operator MCR RMH melalui telepon 

mengenai kedatangan kapal yang mengangkut bahan baku. 

b. Operator MCR RMH menginformasikan kepada Team Leader 

(Supervisor,Engineerdan Manager) untuk memeriksa berkas-berkas 

kapal. Jika berkas-berkas sesuai, maka Supervisor memberikan izin 

bongkar muat. Jika tidak, maka kegiatan dianggap selesai. 

c. Operator MCR RMH berkoordinasi dengan operator lapangan untuk 

melakukan pengecekan fasilitas. Jika kondisi aman, maka fasilitas 

bisa dioperasikan. Jika tidak, maka operator akan memeriksa kembali 

sampai kondisi aman. 
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d. Fasilitas dioperasikan oleh MCR dan proses penerimaan berlangsung 

terus-menerus. 

e. Setiap jam operator MCR RMH akan bertanya tonase kepada MCR 

KBS. 

f. Operator MCR membuat laporan di setiap akhir Shift. 

g. Laporan penerimaan bahan baku dikirim melalui E-Mail kepada 

Team Leader 

h. Team Leader menerima E-Mail. 

i. Selesai. 

3.5. Flowchart Sistem Penerimaan Bahan Baku Berjalan 

 

Gambar 3. Flowchart Sistem Penerimaan berjalan 
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3.6. Prosedur Pengiriman Bahan Baku yang berjalan 

Prosedur penerimaan bahan baku yang sedang berjalan pada PT. 

Krakatau Posco divisi RMH adalah sebagai berikut : 

a. Operator Main Control Room (MCR) dari divisi lain akan melakukan 

Request material melalui telepon atau Group Chat. 

b. Operator MCR RMH akan memeriksa stok bahan baku yang diminta. 

c. Operator MCR RMH berkoordinasi dengan operator lapangan untuk 

melakukan pengecekan fasilitas. Jika kondisi aman, maka fasilitas bisa 

dioperasikan. Jika tidak, maka operator akan memeriksa kembali 

sampai kondisi aman. 

d. Fasilitas dioperasikan oleh MCR dan proses pengiriman berlangsung 

sesuai jumlah permintaan. 

e. Operator MCR membuat laporan di setiap akhir Shift. 

f. Laporan pengiriman bahan baku dikirim melalui E-Mail kepada 

Supervisor, Engineer dan Manager. 

g. Supervisor, Engineer dan Manager menerimaE-Mail. 

h. Selesai. 
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3.7. Flowchart Sistem Pengiriman Bahan Baku Berjalan 

 

Gambar 4. Flowchart Sistem Pengiriman yang sedang berjalan 

 

3.8. Prosedur Penerimaan Bahan Baku Usulan 

 Prosedur penerimaan bahan baku usulan untuk divisi Raw Material 

Handling adalah sebagai berikut: 

a. MCR KBS menerima berkas kapal yang mengangkut bahan baku. 

b. MCR KBS memasukan (input) data penerimaan bahan baku (Receiving 

Order). 

c. Sistem akan mengolah data dan menghasilkan data Receiving Order. 
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d. MCR RMH menerima Receiving Order yang kemudian diteruskan 

kepada Team Leader (Supervisor, Engineer, Manager). 

e. Supervisor akan memeriksa Receiving Order. 

f. Jika data schedule receiving sesuai, maka diizinkan bongkar muat 

bahan baku. Jika tidak, maka bahan baku tidak dibongkar dan proses 

dianggap selesai. 

g. MCR berkoordinasi dengan operator lapangan untuk melakukan 

pemeriksaan fasilitas. 

h. Operator lapangan memeriksa fasilitas. Jika aman, fasilitas boleh 

dioperasikan. Jika tidak, operator akan memeriksa kembali sampai 

kondisi aman. 

i. MCR RMH mengoperasikan fasilitas dan menginformasikan ke MCR 

KBS untuk bongkar muat bahan baku. 

j. MCR RMH input data bahan baku yang diterima (Receiving Report) 

k. Sistem akan mengolah data Receiving Report. 

l. MCR RMH akanupdate stok bahan baku yang tersedia pada data Stock 

Material. 

m. Team Leaderakan menerima laporan bahan baku yang diterima setiap 

shift. 

n. Selesai. 

 

3.9.  Flowchart SistemPenerimaan Usulan 
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Gambar 5. Flowchart SistemPenerimaan Usulan 

 

3.10   Prosedur Pengiriman Bahan Baku Usulan 

 Prosedur penerimaan bahan baku usulan untuk divisi Raw Material 

Handling adalah sebagai berikut: 

a. MCR divisi lain input data Discharging Order 

b. MCR RMH menerima Discharging Order 

c. MCR RMH memeriksa stok bahan baku pada data Stock Material 

d. MCR berkoordinasi dengan operator lapangan untuk melakukan 

pemeriksaan fasilitas. 

e. Operator lapangan memeriksa fasilitas. Jika aman, fasilitas boleh 

dioperasikan. Jika tidak, operator akan memeriksa kembali sampai 

kondisi aman. 
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f. MCR RMH mengoperasikan fasilitas dan menginformasikan ke 

MCR divisi lain melakukan pengiriman bahan baku. 

g. MCR RMH input semua data Discharging Order diakhir shift untuk 

membuat laporan. 

h. Sistem akan mengolah data dan mengahasilkan laporan pengiriman 

bahan baku (Discharging Report). 

i. TeamLeader(Supervisor, Engineer, Manager) akan menerima 

Discharging Report setiap Shift. 

j. Selesai. 

 

3.11. Flowchart Sistem Pengiriman Bahan Baku Usulan 
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Gambar 6. Flowchart pengiriman bahan baku usulan 

3.13 Entity Relation Diagram (ERD) 
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Gambar 7. ERD 

 

3.14. Perancangan 

1. Tabel Login 

Tabel 3. Tabel Login 

No. Field Type Length Keterangan 

1 Username Char 15 Username login 

sebagai Primary 
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key 

2 Fullname Varchar 50 Nama karyawan 

atau konsumen 

3 Password Varchar 50 Password untuk 

login 

4 Status Varchar 50 Pembeda hak 

akses 

 

2. Tabel Employee 

Tabel 4. Tabel Employee 

No. Filed Type Length Keterangan 

1 NIK Num 6 Nomor Induk 

Karyawan sebagai 

Primary key 

2 Nameempl Varchar 50 Nama karyawan 

3 Username Char 15 Username login  

4 DOB Date - Tanggal lahir 

5 Job Varchar 50 Kode fasilitas atau 

jabatan 

6 Phoneempl Varchar 50 Kontak nomor 

karyawan 

7 Email Varchar 50 Alamat email 

karyawan 

 

3. Tabel Stock 

Tabel 5. Tabel Stock 

No. Field Type Length Keterangan 

1 Cell Varchar 3 Nama penyimpanan 

bahan baku sebagai 

Primary key 
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2 Type Varchar 50 Jenis bahan baku 

3 Brand Varchar 50 Merk bahan baku 

4 Stock Num 18 Jumlah bahan baku 

yang tersedia 

5 Capacity Num 18 Kapasitas 

penyimpanan bahan 

baku 

6 Height Float - Ketinggian Material 

di penyimpanan 

 

4. Tabel Customer 

Tabel 6. Tabel Customer 

No. Field Type Length Keterangan 

1 Codecus Varchar 6 Kode konsumen 

sebagai Primary 

key 

2 PIC Varchar 50 Nama konsumen 

3 Username Char 15 Username login  

4 Division Varchar 50 Nama divisi atau 

perusahaan 

5 Phone Varchar 50 Kontak nomor 

konsumen 

6 Email Varchar 50 Alamat email 

konsumen 
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5. Tabel Receiving Order 

Tabel 7. Tabel Receiving Order 

No. Field Type Length Keterangan 

1 Coderec Varchar 10 
Kode ReceivingOrder 

sebagai Primary Key 

2 Date Date - 
Tanggal penerimaan 

bahan baku 

3 
Codecus Varchar 6 Kode Kostumer 

sebagai  

4 PIC Varchar 50 Nama kostumer 

5 
Division Varchar 50 Nama divisi atau 

perusahaan 

6 Jetty Varchar 3 
Nama dermaga 

bongkar muat 

7 Vessel Varchar 50 
Nama kapal yang 

membawa bahan baku 

8 Type Varchar 50 
Jenis bahan baku 

yang diterima 

9 Brand Varchar 50 
Merk bahan baku 

yang diterima 

10 Amount Num 18 
Jumlah bahan baku 

yang dibeli 

11 Cell Varchar 3 Nama penyimpanan 

bahan baku  

12 
Tonage 

Num 18 
Jumlah bahan baku 

yang diterima per 

shift 

13 Startt Time 7 Waktu mulai bongkar 

muat 

14 Endt Time 7 Waktu mulai bongkar 

muat 
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15 NIK Num 6 Nomor Induk 

Karyawan  

16 Job Varchar 50 Kode fasilitas yang 

digunakan 

 

6. Tabel Receiving Report 

Tabel 8.  Tabel Receiving Report 

No. Field Type Length Keterangan 

1 Coderere Varchar 11 Kode Receiving Report 

sebagai Primary Key 

2 Date Date - 

Tanggal pembuatan 

laporan penerimaan 

bahan baku 

3 Coderec Varchar 11 Kode Receiving Order 

4 Vessel Varchar 50 Nama kapal yang 

membawa bahan baku 

5 Brand Varchar 50 Merk bahan baku yang 

diterima 

6 Cell Varchar 3 Nama Cell bahan baku 

yang disimpan 

7 Tonage Num 18 Jumlah bahan baku 

yang diterima per shift 

8 Total Num 18 Jumlah seluruh bahan 

baku yang diterima per 

shift 
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3.15 Relasi Antar Tabel 

 

Gambar 8. Relasi antar tabel 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan dalam penelitian ini 

maka dalam mengatasi masalah yang timbul karena keterbatasan yang timbul 

penulis merancang dan membangun aplikasi berupa Sistem Informasi 

Pelayanan Bahan Baku pada PT. Krakatau Posco. Aplikasi ini akan 

memberikan kemudahan kepada karyawan dalam melakukan pendataan 

ketersedian bahan baku, melihat permintaan penerimaan dan pengiriman 

bahan baku serta pembuatan laporan yang lebih mudah dan keaman data 

lebih terjamin. 
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1. Form Login 

  

  

Gambar 9. Form Login 

2. Form Menu 

 

Gambar 10. Form Menu 
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3. Form Employee 

 

Gambar 11. Form Employee 

4. Form Customer 

 

Gambar 12. Form Customer 
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5. Form Stock 

 

Gambar 13. Form Stock 

6. Form Loginid 

 

Gambar 14. Form Loginid 
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7. Form Receiving Order 

 

Gambar 15. Form Receiving Order 

8. Form Discharging Order 

 

Gambar 16. Form Discharging Order 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

9. Form Report 

 

Gambar 17. Form Report 

10. Laporan Harian Receiving 

 

Gambar 18. Daily Receiving Report 

 

11. Laporan Harian Discharging 

 Laporan harian discharging digunakan untuk melaporkan kegiatan 

operasional pengiriman bahan baku pada hari tertentu. 
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Gambar 19. Daily Discharging Report 

 

5. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan penulis pada Sistem Informasi 

Pelayanan Bahan Baku pada PT. Krakatau Posco divisi Raw Material 

Handling, maka dapat disimpulkan: 

a. Sistem Informasi Pelayanan Bahan Baku dapat menampilkan data 

operasional lebih lengkap dan akurat, keamanan data operasional 

yang lebih baik karena disimpan dalam database SQL, dan mudah 

digunakan oleh operator maupun kosumen. 

b. Sistem Informasi Pelayanan Bahan Baku dapat meminimalisir 

kesalahan penerimaan pengiriman bahan baku dari segi jumlah 

maupun jenis bahan baku karena permintaan dilakukan secara 

sistematis dan terkomputerisasi sehingga mengurangi kesalahan 

operator dalam proses permintaan dan pegiriman bahan baku. 
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